BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
bentuk kegiatan yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan
untuk melakukan tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugas.

Dalam penelitian ini peneliti memilih pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik
atau dengan cara lain dari pengukuran.®

Metode kualitatif, akan menghasilkan suatu data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku peserta didik yang dapat diamati.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dimana
penelitian tindakan kelas ini, sengaja dilkasanakan oleh peneliti yang bertugas
sebagai seorang pengajar dengan maksud memperbaiki proses pembelajaran
di kelas menjadi lebih baik lagi. Peneliti dapat memperoleh hasil dari
penelitian yang berupa hasil belajar peserta didik, pengamatan, angket ataupun

pengamatan secara langsung.

16 Anselm, dkk., Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Prosedur, Tehnik dan Teori Grounded, (PT.
Bina llmu, 1997) hal.11
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2015 sampai 31
Maret 2015. Lokasi penelitian dilaksanakan di kelas Il MI
NAHDLATUL ULAMA KEDUNGREJO WARU yang merupakan salah
satu madrasah yang mampu bersaing dengan sekolah-sekolah dasar
lainnya, karena dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memadahi guna
memenuhi tujuan yang berkaitan dengan input dan outputnya, menjadikan
penelitian tindakan kelas ini lebih mudah dalam pencapaian tujuan yang
terdapat dalam penelitian
2. Karakteristik Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas 111 MI Nahdlatul Ulama Kedungrejo Waru Sidoarjo semester genap
tahun 2014/ 2015, dalam mata pelajaran akidah akhlak tentang kalimat
thayyibah. Subyek penelitian ini berjumlah 32 orang, terdiri dari 17 siwa

laki-laki dan 15 siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki
Dalam penelitian ini yang diselidiki mengenai peningkatan motivasi
belajar siswa materi kalimat thayyibah mata pelajaran akidah akhlak MI
Nahdlatul Ulama Kedungrejo di kelas I11. Adapun rincian yang diteliti adalah,
a. Variabel input - siswa kelas 111 M1 Nahdlatul Ulama Kedungrejo

b. Variabel output : motivasi belajar akidah akhlak materi kalimat
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thayyibah

c. Variabel proses : penerapan metode Team Quiz

D. Rencana Tindakan
Dalam Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
1. Perencanaan Tindakan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan."’

Sedangkah menurut Mukhlis'® PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk
memperbaiki/meningkatkan praktek pembelajaran secara berkesinambungan,
sedangkan tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di
kalangan guru.*®

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kurt Lewin,

7 Abdul Mukhlis (Ed), Penelitian Tindakan Kelas, (Tuban: Makalah Panitan Pelatihan Penulisan
Karya Ilmiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban, 2000) hal.3
18 H
Ibid, hal. 5
¥ Ibid.
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yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya
adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa
identifikasi permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Prosedur PTK (Penelitian Tindakan Kelas) Model Kurt Lewin®

SIKLUS 1
REFLEKSI PERENCANAAN
[ \
OBSERVASI TINDAKAN
REFLEKSI PERENCANAAN
A \

OBSERVASI |¢ TINDAKAN

SIKLUS 2

Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

20 Nur Hamim dan Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: PT. Revka Petra
Media, 2009) h. 65-66
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Langkah- langkah Penjelasan alur di atas adalah:

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati
hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  model
gabungan ceramah dan kerja kelompok.

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3,
dimana masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang
sama) dan membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan

untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini akan dipakai model siklus
yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan, sehingga
diharapkan semakin lama akan semakin menunjang hasil yang ingin

dicapai.
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Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan pada satu kelas,
yaitu Kelas 1lI MI NAHDLATUL ULAMA KEDUNGREJO Waru

Sidoarjo.

2. Implementasi Tindakan
Adapun kegiatan atau Tindakan yang dilaksanakan di kelas selama

pertemuan sebagai berikut :

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

b. Mengelompokkan siswa menjadi 3 kelompok.

C. Menyampaikan materi secara garis besar.

d. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Metode Team Quiz.

3. Observasi dan Interpretasi
Dalam kegiatan pembelajaran, Peneliti melakukan pengamatan

dengan pengambilan data hasil belajar dan kinerja siswa. Hal tersebut

antara lain :
a. Kegiatan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran.
b. Kreativitas siswa baik individu maupun kelompok.

4. Analisis dan Refleksi
Data yang diperoleh dari tindakan kelas yang telah dilaksanakan
akan di Analisis untuk memastikan bahwa dengan menggunakan metode

Team Quiz dapat meningkatkan motivasi belajar siswa-siswi kelas 111 Ml
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NAHDLATUL ULAMA KEDUNGREJO WARU terhadap mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Dalam menganalisis data akan digunakan prosedur dan teknik-
teknik yang sesuai dengan dengan tujuan yang akan dicapai, yakni
memberikan kesempatan kepada masing-masing Siswa untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar siswa-siswi kelas 11l Ml NAHDLATUL ULAMA KEDUNGREJO
WARU terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak.

1) Analisis Aktivitas Guru
Data hasil penelitian pengamat terhadap aktivitas guru selama
mengelola pembelajaran dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata
setiap aspek dari beberapa pertemuan yang dilaksanakan. Kemudian

menghitung skor rata-rata dengan menggunakan rumus: %

Keterangan:

= rata-rata skor kecakapan aktivitas guru
= jumlah skor tiap aspek yang di amati

= banyaknya pertemuan

Selanjutnya nilai tersebut dikonversi dengan kriteria sebagai berikut:
0,00 1,50 Tidak Baik

1,50 2,50 Kurang Baik

2! Nur Hayana, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan
Matematika Realistik Pada Materi Himpunan Di SMP Negeri 3 Waru Sidoarjo”, op cit., h.79
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2,50 3,50 Baik
3,50 4,00 Sangat Baik
Dengan adalah aktivitas guru selama pembelajaran.
2) Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dapat dihitung secara individual dan secara
klasikal. Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan soal-soal. Berdasarkan
kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan MI Nahdlatul Ulama
Kedungrejo, maka siswa dipandang tuntas secara individual jika
mendapatkan skor > 75 dengan pengertian bahwa siswa tersebut telah
mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi, atau mencapai tujuan
pembelajaran.

Sedangkan keberhasilan kelas (ketuntasan klasikal) dilihat dari
jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai skor
minimal 75, sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut.

Prosentase  ketuntasan  klasikal dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut : %

jumlah siswa yang tuntas
jumlah seluruh siswa

Persentase ketuntasan = x100%

22 Daniar Budiman, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
RESIKO (Realistic Mathematic Education Setting Kooperatif) Pada Sub Pokok Bahasan
Perbandingan Senilai Di KelasVIl MTs Al-Muawwanah Sidoarjo”, op cit., h. 78.t.d.
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E. Siklus Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini kami bagi menjadi 2 siklus. Tiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hal ini berdasarkan dua pokok bahasan yaitu:
Kalimat Thayyibah- Subhanallah (2 kali 35 menit dengan dua pertemuan) dan

Kalimat Thayyibah- Masya Allah (2 kali 35 menit dengan dua pertemuan).

F. Pembuatan instrumen
Pada penelitian ini Peneliti menjadi instrument kunci, dimana peneliti
menjadi pengumpul data pada Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti juga
menjadi perencana dan pelaksana tindakan kelas yang nantinya akan terlibat
langsung dengan siswa dalam proses penelitian.
Instrumen pendukung lain yang dapat digunakan untuk memperoleh data
ialah,

1. Lembar Observasi dan Skala Penilaian terhadap siswa didalam
performance dan keaktifan siswa dalam diskusi dan Tanya jawab dengan
metode Team Quiz.

2. Angket Motivasi Belajar Siswa

Metode angket digunakan untuk mendapatkan data tentang
motivasi belajar siswa selama pembelajaran sebelum penerapan metode
Team Quiz. Angket diberikan kepada setiap siswa sebelum pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas. Angket motivasi belajar siswa terdapat pada

BAB Il hal. 22
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3. Wawancara
Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama
proses wawancara yang berupa garis pertanyaan yang akan diajukan
kepada subjek penelitian, yang bertujuan menggali informasi sebanyak-
banyaknya tentang apa, mengapa, dan bagaimana yang berkaitan dengan

masalah yang diberikan.

G. Pengumpulan Data
Jadi data yang akurat akan bisa diperoleh ketika proses pengumpulan
data tersebut dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian ini akan
digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian

yaitu:

1. Pengamatan Partisipatif
Cara ini digunakan agar data yang diinginkan bisa diperoleh, sesuai
dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Penelitian partisipatif
maksudnya adalah peneliti terlibat secara langsung dan bersifat aktif dalam
turut mengumpulkan data yang diinginkan dan juga peneliti kadang-
kadang mengarahkan pada data yang diingin peroleh oleh peneliti.
2. Observasi Aktivitas Kelas
Observasi aktivitas kelas dilaksanakan oleh peneliti ketika peneliti
mengajar di kelas dengan menggunakan metode Team Quiz (observasi
secara langsung/Direct Observation) sehingga peneliti akan memperoleh

gambaran suasana kelas dan peneliti bisa menentukan metode tanya jawab
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secara kelompok dan pemberian tugas dan cara penyampaian yang lebih
baik pada pertemuan berikutnya.
3. Pengukuran Hasil Belajar
Data yang telah diperoleh di lapangan akan diukur untuk penelitian
dengan menggunakan persentase perbandingan hasil nilai ulangan kelas
yang menggunakan metode Team Quiz dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dengan kelas yang tidak menggunakan metode tersebut.
4. Wawancara
Pertanyaan yang disiapkan berupa seperangkat pertanyaan baku
dengan urutan pertanyaan, kata-kata dan penyajian yang sama untuk setiap
subjek. Akan tetapi pertanyaan dalam wawancara dapat berkembang tanpa

pedoman (bebas) tergantung jawaban awal setiap subjek.

Untuk mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data yang telah
diperoleh agar tidak hilang maka peneliti melakukan perekaman dengan cara
membuat catatan dari hasil yang telah diperoleh selama proses penelitian.
Teknik perekaman yang dilakukan adalah dengan membuat catatan-catatan
berdasarkan perkembangan siswa setiap hari setelah pembelajaran dengan
menggunakan tugas, sedangkan untuk mengetahui perkembangan siswa dan
untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode ini yaitu dengan melihat
keadaan siswa tiap-tiap mengerjakan tugas dan melihat hasil dari tugas

tersebut. Dan di akhir pertemuan peneliti mengadakan ulangan harian.
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H. Indikator Kinerja
Penelitian yang dilaksanakan selama 4 kali pertemuan dengan observasi
kelas, yakni mengikuti penjelasan guru pamong terkait awal pembelajaran
pada pertemuan ke-1 dan tes ulangan harian pada pertemuan ke-4 ini, sudah
cukup untuk menilai apakah penggunaan metode Team Quiz dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dapat mempermudah pemahaman siswa. Hal ini
dapat kita lihat dari catatan pada pedoman observasi prilaku siswa dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar, nilai tugas dan tes ulangan harian.



